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Abstrak – Beasiswa pemerintah daerah merupakan pemberian berupa bantuan keuangan pendidikan yang 
diberikan perorangan, mahasiswa, yang digunakan demi keberlangsungan pendidikan yang ditempuh bagi 
yang memiliki prestasi dibidang akademik, non akademik dan telah memenuhi syarat-syarat yang ditentukan 
oleh pihak penyelenggaraan pemerintah daerah setempat. Beasiswa pemerintah daerah merupakan salah satu 
program unggulan pemerintah daerah dimana terdapat beberapa kelemahan salah satunya yaitu pada proses 
registrasi, perlu kita ketahui bahwa tidak semua mahasiswa melanjutkan Pendidikan didaerahnya masing-
masing ada yang melanjutkan di luar daerah maupun diluar negeri. Dalam hal ini salah satu kendala yang 
dirasakan mahasiswa yaitu mereka harus turun langsung ke kantor diknas masing-masing kabupaten untuk 
mengumpul berkas, Berdasarkan masalah tersebut, peneliti bertujuan untuk merancang sebuah sistem 
berbasis web yang mampu mempermudah mahasiswa dalam melakukan registrasi beasiswa dimanapun 
secara cepat. Dalam melakukan penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan metode kualitatif. Metode 
pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan studi pustaka. Metode perancangan yang digunakan 
adalah metode agile. Sistem ini berbasis website dan diuji dengan menggunakan metode pengujian 
blackbox.Hasil dari penelitian berupa aplikasi berbasis web sebagai salah satu media bagi mahasiswa dalam 
melakukan registrasi beasiswa Pemerintah Daerah (PEMDA), untuk mempermudah para mahasiswa dalam 
melakukan registrasi beasiswa. Berdasarkan hasil pengujian sistem blackbox dan pengujian kelayakan sistem 
yang telah dilakukan oleh penulis, dengan nilai presentase yang didapatkan adalah sebanyak 80%, yang 
artinya responden setuju dengan adanya sistem registrasi beasiswa pemda, dan sistem ini layak digunakan, 
berdasarkan pernyataan setuju responden.    
Kata Kunci: Beasiswa Pemerintah Daerah, Registrasi Beasiswa, Web.  
Abstract – Local government scholarships are gifts in the form of educational financial assistance provided 
by individuals, students, which are used for the continuity of education for those who have achievements in 
the academic, non-academic fields, and have met the requirements set by the local regional government 
administration. Regional government scholarships are one of the superior programs of local governments 
where there are several weaknesses, one of which is the registration process, we need to know that not all 
students continue their education in their respective areas, some continue outside the region or abroad. In 
this case, one of the obstacles that students feel is that they have to go directly to the National Education 
office of each district to collect files. Based on this problem, the researcher aims to design a web-based 
system that can make it easier for students to register for scholarships anywhere quickly. In conducting this 
research, the type of research used is qualitative methods. Data collection methods are observation, 
interview, and literature study. The design method used is the agile method. This system is website-based and 
tested using the blackbox testing method. The results of the research are in the form of a web-based 
application as a medium for students in registering for local government scholarships (PEMDA), to make it 
easier for students to register for scholarships. Based on the results of the blackbox system testing and system 
feasibility testing that has been carried out by the author, the percentage value obtained is 80%, which 
means that the respondent agrees with the local government scholarship registration system, and this system 
is feasible to use, based on the respondent's agreement..   
Keywords: Local Government Scholarships, Scholarship Registration, Web.  
 
PENDAHULUAN  
Dinas Pendidikan adalah instansi pemerintah yang 
bertugas untuk Menyusun dan melaksanakan 
kebijakan pemerintah daerah dibidang Pendidikan 
sesuai kebijakan kepala Daerah.[2]. Pertambahan 
penduduk yang tidak terkontrol mengakibatkan 
adanya masalah-masalah sosial, salah satunya disektor 
Pendidikan. Terutama dikalangan masyarakat kurang 
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mampu. Akibatnya banyak mahasiswa yang tidak 
menyelesaikan atau melanjutkan Pendidikan yang 
lebih tinggi karena terkendala oleh masalah biaya 
yang mahal. Dalam hal ini pemerintah memberikan 
keringanan kepada masyarakat yang ingin 
melanjutkan Pendidikan yang lebih tinggi dan untuk 
membantu mengurangi beban orang tua. Salah 
satunya program unggulan pemerintah daerah yaitu 
beasiswa pemda. 
Pemerintah sebagai penganggung jawab dalam 
suatu negara tentunya harus mampu memberikan 
akses atau jalan yang mampu dijangkau bagi 
masyarakat untuk mengenyam Pendidikan yang lebih 
jauh. Hal tersebut mempertegas kewajiban pemerintah 
dalam mengupayakan akses yang mudah bagi 
masyarakat dalam mengenyam Pendidikan seperti 
tujuan yang harus dicapai oleh pemerintah yang 
tertuang dalam pembukaan UUD 1945 yaitu 
mencerdaskan kehidupan bangsa, dan hal tersebut 
dapat dicapai jika ada akses atau jalan yang baik bagi 
masyarakat. Salah satu akses yang disediakan oleh 
pemerintah kepada masyarakat untuk mengenyam 
Pendidikan yang lebih tinggi yaitu pemberian 
beasiswa pemda kepada para mahasiswa yang sedang 
mengenyam Pendidikan di perguruan tinggi baik 
negeri maupun swasta[8]. 
Prof. Hasan Langgulung melihat Pendidikan dari 
dua sudut pandang sosial. Dari sudut pandang 
individu, Pendidikan diartikan sebagai upaya untuk 
menggembangkan potensi individu, sedangkan dalam 
pendekatan sosial, Pendidikan dimaknakan sebagai 
upaya pewarisan nilai-nilai budaya oleh generasi tua 
kepada generasi muda, agar nilai-nilai budaya 
dimaksud tetap terpelihara dan terlestarikan pada 
generasi masa depan[7]. 
Beasiswa pemda ini hadir untuk membantu para 
mahasiswa yang sedang mengenyam Pendidikan 
perguruan tinggi dan untuk mengurangi beban para 
orang tua. Tetapi dalam proses pendaftaran atau 
registrasi beasiswa pemda ini terdapat beberapa 
kelemahan salah satunya yaitu dimana pencairan 
beasiswa dilakukan setiap semester namun 
sebelumnya itu mahasiswa harus melengkapi berkas 
proposal dan beberapa berkas lainnya setiap semester 
pula untuk didata, semua mahasiswa yang berasal dari 
kabupaten tersebut memiliki hak untuk 
mengumpulkan berkas beasiswa sesuai dengan syarat 
yang telah ditentukan. 
Namun, tidak semua mahasiswa yang berasal dari 
daerah yang memprogramkan beasiswa pemda 
melanjutkan Pendidikan di daerahnya sendiri, bahkan 
ada yang melanjutkan diluar daerah ataupun diluar 
negeri dalam hal ini salah satu kendala yang dirasakan 
mahasiswa yaitu mereka harus mengumpulkan 
langsung berkas beasiswa tersebut dikantor diknas 
masing-masing kabupaten, agar bisa melakukan 
pencairan beasiswa nantinya. Perlu kita ketahui bahwa 
tidak semua mahasiswa memiliki waktu luang untuk 
kembali ke daerah masing-masing untuk 
mengumpulkan berkas tersebut selain itu mahasiswa 
juga harus mengeluarkan biaya transportasi untuk bisa 
kembali ke daerahnya, untuk mengumpulkan berkas. 
Hal tersebut mengakibatkan terganggunya proses 
perkuliahan karena mahasiswa harus absen beberapa 
matakuliah untuk bisa kembali kedaerahnya untuk 
melengkapi berkas tersebut. 
 Dari permasalahan diatas, dengan melihat era 
sekarang ini perkembangan teknologi menjadi salah 
satu hal yang banyak diminati oleh masyarakat salah 
satunya yaitu perkembangan teknologi internet. 
Dengan adanya teknologi internet hampir diberbagai 
bidang pekerjaan membutuhkan teknologi guna untuk 
membantu menyelesaikan pekerjaan. Selain itu 
informasi yang dibutuhkan akan menjadi lebih mudah 
dan cepat. 
Berdasarkan latar belakang diatas, untuk itu 
diperlukan sebuah sistem yang mampu diakses oleh 
pengguna dimana saja, guna untuk membantu, dan 
mempermudah mahasiswa dalam melakukan proses 
registrasi atau dalam melakukan proses pengumpulan 
berkas beasiswa, dan sistem yang akan dibangun oleh 
penulis menggunakan metode pengembangan agile. 
Dalam laporan tugas akhir ini penulis mengambil 
judul “Rancang Bangun Sistem Registrasi Beasiswa 
Pemerintah Daerah”. Sistem tersebut diharapkan dapat 
membantu para mahasiswa dalam melakukan 
pengumpulan berkas. 
Dalam sebuah penelitian oleh Juana Debora Kalalo 
di Surabaya tahun (2017) dengan judul penelitian 
“Rancang Bangun Aplikasi Pendaftaran Online Pada 
SMK Wachid Hasyim 1 Surabaya”. Pada penelitian 
ini tujuannya adalah untuk mempermudah para calon 
siswa untuk mendaftar dan mendapatkan informasi 
sesuai dengan syarat yang ditentukan dari pihak 
sekolah dan untuk mengurangi resiko pembuatan 
laporan yang salah. Pembeda dari kedua penelitian 
adalah peneliti atas dibangun untuk pendaftaran online 
pada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), sedangkan 
penelitian saat ini  dibangun untuk sistem registrasi 
beasiswa pada Pemerintah Daerah. 
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Kemudian penelitian dari Fatin Azura Ahmad 
Fauzy, dkk Di Kuala Lumpur tahun (2018) dengan 
judul penelitian “Pendaftaran Sistem dan UTM 
Permainan Keputusan Menggunakan Aplikasi Web”. 
Pada penelitian ini tujuannya adalah untuk 
memudahkan manajer untuk mendaftar untuk 
permainan. Pembeda dari kedua penelitian adalah 
peneliti diatas dibangun untuk pendaftaran UTM 
permainan dengan menggunakan teknologi ASP.Net 
dan Microsoft Visual Studio 2010 sedangkan 
penelitian saat ini dibangun untuk sistem registrasi 
beasiswa Pemerintah Daerah dengan menggunakan 
teknologi Bahasa pemrograman PHP berbasis website. 
Selanjutnya peneliti dari Fahrindra Yusuf 
Arfannedy, dkk Di Surakarta tahun (2018) dengan 
judul penelitian “Sistem Pendaftaran Rawat Jalan 
Berbasis Android Di BBKPM Surakarta”. Pada 
penelitian ini tujuannya untuk mempercepat proses 
pelayanan, terutama dibagian pendaftaran. Pembeda 
dari kedua penelitian adalah peneliti diatas dibuat 
sistem untuk pendaftaran rawat jalan berbasis android 
pada BBKPM Surakarta dengan menggunakan 
metode pengembangan SDLC sedangkan penelitian 
saat ini dibangun untuk sistem pendaftaran atau 
registrasi beasiswa pemerintah daerah berbasis web 
dengan menggunakan metode pengembangan agile. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
1. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian merupakan salah satu langkah 
atau kegiatan yang dilakukan oleh peneliti dalam 
melakukan penelitian dengan tujuan untuk 
menguraikan masalah sampai menarik 
kesimpulan. 
Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis 
adalah metode kualitatif dimana penelitian tentang 
riset yang bersifat Deskriptif berupa kata-kata 
tulisan dan cenderung menggunakan analisis 
proses dan makna yang lebih ditonjolkan. [3]. 
Adapun lokasi penelitian yang dilakukan dalam 
penelitian ini yaitu Dinas Pendidikan Kabupaten 
Pangkajene dan Kepulauan. 
2. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian ini menggunakan 
pendekatan saintifik yaitu pendekatan berdasarkan 
ilmu pengetahuan dan teknologi. 
3. Sumber Data  
Sumber data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah dengan melakukan wawancara kepada 
salah satu pihak dinas pendidikan Kabupaten 
Pangkajene dan Kepulauan. Selain itu, peneliti 
juga menggunakan library research (penelitian 
kepustakaan), yaiu penelitian yang dilakukan 
dengan memperoleh data dari buku pustaka, jurnal 
penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan 
dengan penelitian ini, dan juga bersumber dari 
data-data online atau internet, serta data yang 
dibutuhkan dalam penelitian ini bersumber dari 
data mahasiswa dan data pegawai pemerintah 
daerah. Data mahasiswa yang meliputi NIM, 
Nama Mahasiswa, Asal Universitas, Jurusan, 
TTL, Jumlah Pembayaran Spp, IPK, Nomor 
Telpon, Alamat dan File Berkas seperti Proposal. 
Data pegawai Pemerintah Daerah meliputi NIP, 
Nama Pegawai, Jabatan, Bukti Surat Tugas, 
Golongan, Nomor Telpon dan Alamat. 
4. Metode Pengumpulan Data 
a. Observasi 
Teknik pengumpulan data dengan 
mengadakan penelitian dan peninjauan secara 
langsung terhadap permasalahan yang diambil 
atau turun langsung ke lapangan[1]. 
b. Wawancara 
Wawancara merupakan metode ketika subjek 
dan peneliti bertemu dalam satu situasi atau 
tempat tertentu dalam proses mendapatkan 
informasi. Informasi peneliti yang berupa data 
diperoleh secara langsung oleh peneliti dari 
subjek peneliti. Dalam penelitian ini penulis 
atau interviewer melakukan wawancara 
kepada salah satu pihak pegawai dinas 
Pendidikan Kabupaten Pangkajene dan 
Kepulauan, dimana dalam proses wawancara 
seorang interviewer mengajukan pertanyaan 
tentang data apa yang dibutuhkan seorang 
interviewer atau penulis yaitu yang meliputi : 
apa saja syarat yang dibutuhkan dalam 
melakukan proses registrasi berkas beasiswa 
pemda, bagaimana proses pemeriksaan berkas 
beasiswa pemda, bagaimana alur sistem yang 
sedang berjalan pada dinas Pendidikan 
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan 
khususnya dibagian proses registrasi beasiswa 
pemda. 
c. Studi Pustaka 
Pada tahap ini penulis mencari referensi yang 
berkaitan dengan objek masalah yang akan 
diteliti. Mencari buku-buku referensi 
diperpustakaan kampus dan mencari referensi 
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dari jurnal secara online melalui internet. 
Setelah informasi telah didapat melalui 
beberapa referensi maka digunakan dalam 
penyusunan landasan teori, metodologi 
penelitian serta dalam pembuatan rancangan 
sistem. 
5. Metode Perancangan Sistem 
Metode perancangan yang diterapkan pada 
penelitian ini adalah metode agile. Metode agile 
adalah framework konseptual dengan pendekatan 
pengembangan yang iterative dan increment. 
Agile dikatakan pula sebagai pendekatan 
pengembangan sistem yang menitiberatkan pada 
kecepatan delivery dan memungkinkan perubahan 
setiap saat. Kecepatan tersebut dapat dipahami 
sebab adanya pengembangan secara parsial dan 
kelompok-kelompok kerja dalam menyelesaikan 
modul yang disusun berdasarkan skala prioritas. 
[10]. Tahapan pengembangan sistem dengan 
metode agile yaitu, Timebox Planning, Iteration, 
Demonstration, Retrospective Meeting. 
a. Timebox Planning  
Dalam tahap ini penulis mulai melakukan 
Analisa secara konseptual pada sistem yang 
akan dibangun dengan memerhatikan sistem 
yang berjalan. Pada tahap ini data yang 
dibutuhkan yaitu data mahasiswa dan data 
pegawai dinas Pendidikan pemerintah daerah. 
b. Iteration  
Design, Build, Test Dalam tahap kedua ini 
adalah kegiatan berulang yang mencakup 
kebutuhan sistem, desain sistem, 
pengembangan software. Dalam tahap ini 
disajikan desain sistem(interface), desain basis 
data(database). Pada tahap ini digunakan 
Adobe Xd sebagai software pembuatan desain 
interfacenya dan Mysql sebagai pembuatan 
databasenya. 
c. Demonstration 
Di tahap ketiga ini pengembang mulai 
memperkenalkan model yang akan diterapkan. 
Umumnya evaluasi sistem akan melibatkan 
pengujian model dan user accepatance 
sebelum sistem di-deliver kepada user.  
d. Retrosepctive Meeting  
Ini adalah tahap akhir dari pengembangan 
sistem dengan metode agile, yaitu implementasi 
model sistem sesuai user acceptance. Perspektif 
user yang telah diterjemahkan pengembang 
dengan baik akan memperlancar proses delivery 
sistem baru[4].    
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Timebox Planning  
Timebox planning yaitu merencanakan secara 
konseptual sistem yang baru dengan 
memperhatikan sistem yang berjalan. Sebelum 
dilakukan perancangan sistem yang baru, terlebih 
dahulu dilakukan analisis terhadap sistem yang 
telah berjalan saat ini. Adapaun hasil pembahasan 
yang dilakukan oleh penulis pada tahap awal ini 
yaitu dimana penulis melakukan wawancara 
kepada salah satu staff/ pegawai Dinas 
Pendidikan Kabupaten Pangkajene dan 
Kepulauan yaitu ibu Dra. Hj. Rosna Umar selaku 
kepala seksi kurikulum pada bidang sekolah 
menengah pertama, pada tanggal 14 juli 2020 
dimana penulis melakukan wawancara dikantor 
Dinas Pendidikan Kabupaten Pangkajene dan 
Kepulauan. 
a. Analisis Sistem Yang Sedang Berjalan 
Analisis sistem yang sedang berjalan 
merupakan penjelasan mengenai sistem yang 
sudah ada atau yang sedang berjalan saat ini 
sehingga dapat mengetahui kelemahan dan 
kelebihan dari sistem tersebut. Hal ini 
bertujuan untuk membandingkan kinerja 
antara sistem yang sedang berjalan dengan 
sistem yang akan dibuat nanti atau dengan 
kata lain untuk mengetahui lebih jelas 
tentang bagaimana cara kerja sistem tersebut 
dan masalah yang dihadapi sistem tersebut. 
Berikut Flowmap dari sistem yang sedang 
berjalan :  
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       Gambar 1 Flowmap sistem yang sedang berjalan 
b. Analisis Sistem Yang Di Usulkan 
Sistem yang diusulkan merupakan sistem 
yang akan dirancang dan dibangun oleh 
peneliti dengan menggunakan metode khusus 
dengan rancangan aplikasi berbasis web, 
yang diharapkan mampu mempermudah para 
mahasiswa dalam melakukan registrasi 
beasiswa pemda secara cepat, dimana dan 
kapan saja. Berikut Flowmap dari sistem 
yang akan diusulkan :  
Proses Sistem Registrasi Beasiswa Pemda yang diusulkan


















Mendapatkan Username dan 
Password
Menerima Username dan 
Password
Melakukan Login Sebagai 
Admin Pemda
















Lanjutan Proses Sistem Registrasi Beasiswa Pemda yang diusulkan




























Menampilkan Data Berkas 
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Import Data Berkas ke 






        
   Gambar 2 Flowmap sistem yang di usulkan 
2. Iteration (Desain Perancangan Sistem) 
Selanjutnya melakukan perancangan sistem secara 
umum, kegiatan ini dimaksudkan untuk mendesain 
sistem dengan tahap-tahap kerja sistematis, mulai 
dari pengumpulan data yang dikumpulkan oleh 
peneliti, sampai menganalisis bahan (data) serta 
informasi yang telah dikumpulkan untuk merancang 
dan menyempurnakan perancangan sistem yang 
akan dibangun. Tim pengembang selanjutnya mulai 
bekerja mendesain sistem secara detail, meliputi 
desain UI front end, back end, arsitektur database, 
jaringan serta beberapa prosedur[4]. 
a. Use Case Diagram 
   
CRUD Data Admin 
Pemda





















                        Gambar 3 Use Case Diagram 
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                      Gambar 4 Class Diagram 
c. Sequence Diagram 





1. Menginput username dan 
password
2. Cek username dan 
password
Username dan password 
salah





Gambar 5 Sequence Diagram Login Superadmin 
2). Sequence Diagram Login Admin Pemda 
  
Admin pemda Halaman Login
Halaman 
Beranda
1. Menginput username dan 
password
2. Cek username dan 
password
Username dan password 
salah





   Gambar 6 Sequence Diagram Login Admin Pemda 
3). Sequence Diagram Login Mahasiswa 
 
Mahasiswa Halaman Login Halaman Beranda
1. Menginput username dan 
password
2. Cek username dan 
password
Username dan password 
salah





       Gambar 7 Sequence Diagram Login Mahasiswa 








3. Mengisi Halaman form 
registrasi
4. Validasi data
5. Menampilkan daftar menu
6. Daftar menu ditampilkan
Halaman Form 
Registrasi
2. Pilih menu registrasi
 
Gambar 8 Sequence Diagram Registrasi Admin 
Pemda 








1. Pilih menu registrasi
2. Mengisi halaman form 
registrasi
3. Validasi data
4. Menampilkan daftar menu
5. Daftar menu ditampilkan
 
Gambar 9 Sequence Diagram Registras Mahasiswa 











1. Melihat daftar menu 
beranda
Memilih menu data 
Admin pemda
Memilih menu data 
mahasiswa
Memilih menu data 
berkas mahasiswa
Memilih menu data 
informasi
Menampilkan tabel data 
admin pemda
Menampilkan tabel data 
mahasiswa
Menampilkan tabel data 
Berkas mahasiswa




Memilih menu data 
pengumuman
Menampilkan tabel data 
pengumuman
 
  Gambar 10 Sequence Diagram Superadmin 




Data mahasiswa Data berkas mahasiswa Data informasi Data pengumumanAdmin 
pemda
1. Melihat daftar menu 
beranda
Memilih menu data 
mahasiswa
Memilih menu data 
Berkas mahasiswa
Memilih menu data 
informasi
Memilih menu data 
pengumuman
Menampilkan tabel data 
mahasiswa
Menampilkan tabel data 
berkas mahasiswa
Menampilkan tabel data 
informasi
Menampilkan tabel data 
pengumuman
 
 Gambar 11 Sequence Diagram Admin Pemda 




Daftar Menu Tabel Tambah
Halaman Form 
Tambah
Memilih  menu  data
Tampil()
Menampilkan tabel data()
Memilih menu tombol tambah data
Tampil()
Menampilkan form tambah data
Menginput data()
Data Tersimpsn
Menampilkan tabel data terbaru
 
   Gambar 12 Sequence Diagram Tambah Data 




Daftar Menu Tabel Ubah Form tambah
Memilih  menu  data
Tampil()
Menampilkan tabel data()
Memilih data yang diubah
Tampil()




Menampilkan tabel data terbaru
 
    Gambar 13 Sequence Diagram Update Data 





Daftar Menu Tabel Hapus Dialog konfirmasi
Memilih  menu  data
Tampil()
Menampilkan tabel data()





Menampilkan tabel data terbaru
 
    Gambar 14 Sequence Diagram Hapus Data 





Memilih  menu  data
Tampil()





       Gambar 15 Sequence Diagram Unggah Berkas 





Upload Informasi Tabel Tambah Halaman Form Tambah
Memilih  menu  data
Tampil()
Menampilkan tabel data()
Memilih menu tombol 
tambah data
Tampil()
Menampilkan form tambah data
Menginput data()
Data Tersimpan()
Menampilkan tabel data terbaru
 
 Gambar 16 Sequence Diagram Unggah Informasi  
       Persyaratan 




Upload pengumuman Tabel Verifikasi Berkas Data Berkas
Memilih  menu  data
Tampil()
Menampilkan tabel data()




Menampilkan tabel data terbaru
 
       Gambar 17 Sequence Diagram Unggah  
              Pengumuman 





Data mahasiswa Data berkas mahasiswa Data informasi Data pengumuman
Mahasiswa
1. Melihat menu beranda
Memilih menu data 
mahasiswa
Memilih menu data 
Berkas mahasiswa
Memilih menu data 
informasi
Memilih menu data 
pengumuman
Menampilkan tabel data 
mahasiswa
Menampilkan tabel data 
berkas mahasiswa
Menampilkan tabel data 
informasi
Menampilkan tabel data 
pengumuman
 
    Gambar 18 Sequence Diagram Mahasiswa 
d. Activity Diagram 
   1). Activity Diagram Login 
 
Login





Membuka sistem Membuka sistem
Menampilkan halaman 
form login




          Gambar 19 Activity Diagram Login  
2). Activity Diagram Registrasi 
Registrasi






Mengirim data Memilih menu registrasi
Menampilkan halaman 
form registrasi




     Gambar 20 Activity Diagram Registrasi 























        Gambar 21 Activity Diagram Admin Pemda 
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            Gambar 22 Activity Diagram Tambah Data 
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        Gambar 23 Activity Diagram Update Data 








Membuka sistem Menampilkan menu beranda
Memilih salah satu menu
Memilih tombol hapus
Memilih ya




     Gambar 24 Acrivity Diagram Hapus Data 
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  Gambar 25 Activity Diagram Unggah Berkas 
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Gambar 26 Activity Diagram Unggah Informasi  
       Persyaratan 








Membuka sistem Menampilkan menu beranda
Memilih salah satu menu
Memilih tombol verifikasi




Gambar 27 Activity Diagram Unggah Pengumuman 
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         Gambar 28 Activity Diagram Mahasiswa 
e.. Flowchart 
     1). Flowchart Admin Pemda 




























        Gambar 29 Flowchart Admin Pemda 
2). Flowchart Mahasiswa 
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Gambar 30 Flowchart Mahasiswa 
3. Demonstration 
 Demo produk coding layaknya presentasi 
yang disampaikan kepada user mengenai progress 
pelaksananaan proyek. Dalam kasus penelitian ini 
demo lebih sering melibatkan sebuah tools input dari 
sisi user. Hal ini dikarenakan tujuan utama 
pengembangan adalah untuk meningkatkan 
kepuasan user dan memberikan pengalaman berbeda 
dalam proses registrasi beasiswa pemerintah daerah. 
Keberhasilan demo modul akan dilanjutkan dengan 
delivery sistem. 
4. Retrospective Meeting 
 Tahapan selanjutnya setelah demonstrasi 
adalah evaluasi progress yang telah dicapai terhadap 
tujuan awal. Dengan prosedur retrospective ini maka 
arah pengembangan sistem dapat selalu terkendali. 
Dengan tetap memperhatikan kebutuhan dasar level 
atas pencapaian di setiap tahap pengembangan dapat 
menunjukkan fungsinya meskipun belum 
sepenuhnya final.[5].   
a). Antarmuka Menu Utama 
 Dalam halaman ini terdapat tampilan header 
yang terdiri dari Home, Informasi Persyaratan 
Berkas, Registrasi Beasiswa, Pengumuman, Kontak 




 Gambar 31 Antarmuka Halaman Menu Utama 
b). Antarmuka Halaman Informasi Persyaratan  
     berkas 
 Halaman ini merupakan halaman yang 
menampilkan tentang informasi persyaratan 
berkas setiap pemda dan juga menampilkan 
kapan atau tanggal mulai pengumpulan berkas 
dan batas pengumpulan berkas serta juga 
menampilkan fitur untuk mendownload syarat-
syarat berkas setiap pemda dalam bentuk file. 
 
Gambar 32 Antarmuka Halaman Informasi  
                    Persyaratan Berkas 
c). Antarmuka Halaman Registrasi Beasiswa 
Halaman ini merupakan halaman yang 
menampilkan form registrasi untuk mahasiswa 
yang ingin melakukan pendaftaran beasiswa. 
Gambar 33 Antarmuka Halaman Registrasi Beasiswa 
d). Antarmuka Halaman Pengumuman 
 Halaman ini merupakan halaman yang 
menampilkan nama-nama mahasiswa yang lulus 
verifikasi berkas. Dimana untuk bisa melihat nama 
mahasiswa yang lulus, mahasiswa harus login terlebih 
dahulu kemudian pilih menu pengumuman kemudian 
klik cetak pengumuman. 
 
 
    Gambar 34 Antarmuka Halaman Pengumuman 
e). Antarmuka Halaman Cetak Pengumuman 
 Halaman ini merupakan halaman yang 
menampilkan nama-nama mahasiswa yang lulus dan 
berhak mendapatkan beasiswa dimana, pada halaman 
ini terdapat nomor registrasi, No KTP, Perguruan 
tinggi, Nama, Tempat Lahir, Tanggal Lahir, Alamat, 
NIM, Jurusan, Jumlah SPP, No Rekening dan Asal 
Kabupaten.  
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Gambar 35 Antarmuka Halaman Cetak  
                    Pengumuman 
f). Antarmuka Halaman Login Mahasiswa 
 Halaman ini merupakan halaman yang 
menampilkan form login mahasiswa yang 
digunakan untuk proses login, dimana mahasiswa 
harus memasukkan nama pemda yang sesuai serta 
nama mahasiswa dan password, halaman ini hanya 
bisa digunakan oleh mahasiswa yang telah 
melakukan registrasi sebelumnya. 
 
Gambar 36 Antarmuka Halaman Login  
                    Mahasiswa 
g). Antarmuka Halaman Kontak dan Footer 
 Halaman ini merupakan halaman kontak 
yang menampilkan kontak email dan nomor 
telpon serta menampilkan form kritik dan saran. 
 
 
    Gambar 37 Antarmuka Halaman Menu Kontak 
h). Antarmuka Halaman Upload Berkas 
 Halaman ini merupakan halaman yang 
menampilkan form untuk melakukan upload berkas 
persyaratan beasiswa. 
 
    Gambar 38 Antarmuka Halaman Upload Berkas 
i). Antarmuka Halaman Login 
 Halaman ini merupakan halaman yang 
digunakan untuk proses login. Proses login terbagi 
dua yaitu login sebagai superadmin ataupun login 
sebagai admin pemda. 
 
          Gambar 39 Antarmuka Halaman Login 
j). Antarmuka Halaman Beranda Superadmin 
 Halaman beranda merupakan tampilan 
awal ketika superadmin berhasil melakukan login. 
Dihalaman beranda / dashboard ini pula terdapat 
informasi mengenai jumlah data Admin pemda, 
14 
data mahasiswa, data berkas mahasiswa, data 
informasi, data pengumuman dan data superadmin. 
 
       Gambar 40 Antarmuka Halaman Beranda 
              Superadmin 
k). Antarmuka Halaman Data Admin Pemda 
 Halaman data admin pemda 
menampilkan data diri admin pemda setiap 
pemda kabupaten yang telah terdaftar. 
 
Gambar 41 Antarmuka Halaman Data Admin 
       Pemda 
l). Antarmuka Halaman Detail Admin Pemda 
 Halaman detail admin pemda 
menampilkan detail dari data admin pemda, 
setiap pemda kabupaten yang telah terdaftar. 
 
    Gambar 42 Antarmuka Halaman Detail  
           Admin Pemda 
m). Antarmuka Halaman Data Mahasiswa 
 Halaman data mahasiswa menapilkan 
data diri masing-masing mahasiswa. 
Gambar 43 Antarmuka Halaman Data Mahasiswa 
n). Antarmuka Halaman Detail Mahasiswa 
 Halaman detail mahasiswa menampilkan 
detail dari masing-masing mahasiswa. 
 
Gambar 44 Antarmuka Halaman Detail Mahasiswa 
o). Antarmuka Halaman Data Kritik dan Saran 
 Halaman data kritik dan saran menampilkan 
data user  yang  mengirimkan masukan ataupun kritik. 
 
   Gambar 45 Antarmuka Halaman Data Kritik dan  
       Saran 
p). Antarmuka Halaman Superadmin 





  Gambar 46 Antarmuka Halaman Superadmin 
q). Antarmuka Halaman Beranda Admin Pemda 
 Halaman Beranda merupakan tampilan 
awal ketika admin pemda berhasil melakukan 
login. Dihalaman beranda / dashboard ini pula 
terdapat informasi mengenai jumlah data 
mahasiswa, data berkas mahasiswa, data 
informasi dan jumlah data pengumuman 
 
  Gambar 47 Antarmuka Halaman Beranda  
         Admin Beranda 
r). Antarmuka Halaman Data Berkas Mahasiswa 
 Halaman data berkas mahasiswa 
menampilkan data berkas yang telah di upload 
oleh mahasiswa. 
 
     Gambar 48 Antarmuka Halaman Data Berkas  
            Mahasiswa 
s). Antarmuka Halaman Detail Berkas 
Mahasiswa  
 Halaman detail berkas ini menampilkan data-
data berkas mahasiswa yang telah di upload yang 
nantinya akan diverifikasi oleh pihak admin pemda 
yang bersangkutan. 
 
    Gambar 49 Antarmuka Halaman Detail Berkas  
            Mahasiswa 
t). Antarmuka Halaman Data Informasi 
 Halaman data informasi ini terbagi menjadi 2 
yaitu menu informasi persyaratan berkas dan menu 
informasi pemda. Pada menu informasi persyaratan 
berkas menampilkan informasi persyaratan berkas, 
tanggal mula pengumpulan dan deadline 
pengumpulan berkas serta berkas informasi 
persyaratan dalam bentuk pamflet atau kertas yang 
bisa di unduh oleh mahasiswa, kemudian pada menu 
informasi pemda menampilkan alamat pemd, no 
telpon pemda, dan informasi lainnya setiap pemda 
yang telah terdaftar. 
 
 





u). Antarmuka Data Pengumuman 
 Antarmuka halaman ini menampilkan 
data-data mahasiswa yang lulus verifikasi berkas 
atau yang telah diverifikasi. 
 
 
    Gambar 51 Antarmuka Halaman  
                        Pengumuman 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan oleh penulis, maka dapat disimpulkan 
bahwa aplikasi sistem registrasi beasiswa pemda 
yang bertujuan untuk mempermudah mahasiswa 
dalam melakukan registrasi beasiswa atau 
pemberkasan beasiswa selain itu juga sistem ini 
dapat juga digunakan sebagai media informasi 
tentang informasi persyaratan berkas setiap 
pemda yang telah terdaftar, yang telah berjalan 
dengan baik sesuai dengan fungsinya, serta dapat 
menghemat waktu dan biaya. Hal ini dapat 
dibuktikan berdasarkan pengujian Blackbox dan 
kuesioner yang telah dilakukan oleh penulis. 
Berdasarkan nilai presentase dari pernyataan 
dapat disimpulkan rata-rata index yang 
didapatkan adalah sebanyak 80% yang artinya 
responden setuju dengan adanya sistem registrasi 
beasiswa pemerintah daerah.  
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